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Abstract 
This research is motivated by the low acquisition of student scores on listening to 
poetry. The author takes an action through the discovery learning method with 
audio visual media to improve poetry listening skills. The purpose of this study is to 
describe the planning, implementation and results of listening to poetry using the 
discovery learning method with audio visual media. The method used in this 
research is descriptive form of classroom action research. This study was 
conducted in 2 cycles, the procedure for conducting research in each cycle consists 
of planning, implementing, observing and reflecting learning. The results obtained 
from this study include: in the first cycle of planning that is equal to 68 (good 
enough) in the second cycle to 96 (very good). The results of the implementation in 
the first cycle were 77 (good enough) in the second cycle to 93 (very good). The 
average results of listening to poetry in the first cycle were 70,96 (good enough) in 
the second cycle to 80.82 (good). The results of student attitudes assessment 
include: honest, discipline, responsibility, tolerance in the first cycle of 67.45 
(good enough) and in the second cycle to 79.16 (good enough). 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran menyimak syair 
merupakan materi pembelajaran untuk 
memfokuskan pikiran serta pendengaran 
terhadap syair yang diperdengarkan. Syair 
merupakan jenis puisi lama yang tiap-tiap 
bait terdiri atas empat larik (baris) yang 
berakhir dengan bunyi yang sama. Syair 
merupakan jenis puisi lama yang masih 
melegenda sampai sekarang. Fungsi syair 
ialah sebagai sumber ilmu pengetahuan, 
hiburan, nasihat atau pengajaran, memberi 
kesadaran, sejarah serta budaya dan media 
komunikasi dalam masyarakat. Pembelajaran 
menyimak syair sesuai dengan kompetensi  
dasar (KD) mata pelajaran bahasa Indonesia 
SMP kelas VII semester dua yaitu menelaah 
struktur dan kebahasaan puisi rakyat yang 
dibaca dan didengar. Penelitian ini relevan 
dengan kurikulum pembelajaran di sekolah 
menengah pertama tahun ajaran 2017/2018 
yang terdapat dalam kurikulum 2013. 
Pada saat proses pembelajaran 
menyimak syair terdapat siswa masih banyak 
mengalami kesulitan menentukan unsur 
intrinsik dari sebuah syair yang disampaikan. 
Siswa belum mampu menetukan tema, nada, 
diksi, sajak atau rima dan amanat dari syair 
yang mereka dengar.  
Kesulitan yang dialami siswa di dalam 
menyimak syair terjadi karena ketidak 
pahaman siswa akan unsur intrinsik yang 
terdapat di dalam syair tersebut. Siswa 
merasa jenuh karena materi sebelumnya 
sudah  membahas  mengenai puisi rakyat 
lainnya. Siswa hanya mendengarkan syair 
yang dibacakan oleh satu diantara siswa di 
kelas sehingga timbul rasa kebosanan dalam 
diri siswa. Sehingga kreatifitas siswa dalam 
menentukan unsur intrinsik syair masih 
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terkendala oleh kurangnya pemahaman 
mereka akan syair yang di dengarkan.  
Siswa kurang berlatih untuk menyimak, 
kegiatan menyimak hanya mereka lakukan 
ketika ada tugas yang diminta guru waktu 
berada di sekolah. Setelah itu siswa tidak 
melatih dirinya kembali, sehingga tingkat 
menyimak siswa semakin berkurang. Pada 
saat proses pembelajaran menyimak syair 
siswa melakukan kegiatan yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran dengan 
mengganggu teman ataupun ribut sendiri. Hal 
ini menimbulkan hilangnya konsetrasi dalam 
proses menyimak  dan menimbulkan dampak 
bagi nilai yang mereka peroleh tidak 
memuaskan. 
Kurangnya media dan model 
pembelajaran yang mendukung untuk 
menarik perhatian siswa dalam menyimak 
syair. Hal ini terkendala oleh sarana dan 
prasarana yang tersedia di sekolah. Siswa di 
dalam proses pembelajaran hanya berpusat 
pada guru sebagai sumber belajar. 
Berdasarkan hasil perbincangan pada 
hari Sabtu tanggal 5 Februari 2018 yang 
dilakukan penulis dengan guru Bahasa 
Indonesia yaitu Ibu Sofia Ningsih, S.Pd, 
siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kelam 
permai  dalam proses belajar khususnya 
menyimak syair masih rendah dibandingkan 
dengan kelas VII B. Hal ini di buktikan 
dengan banyaknya siswa kelas VII A 
memperoleh nilai di bawah kriteria 
ketuntasan yaitu 50 dari nilai KKM 68. Dari 
24 jumlah siswa hanya 4 orang yang tuntas 
dalam menyimak syair dengan persentase 
ketuntasan yaitu 16,66 %. Kesulitan yang 
banyak dialami oleh siswa yaitu menetukan 
tema yang menjadi dasar atau ide pokok dari 
syair yang disimak, menetukan suasana yang 
dirasakan ketika melihat dan mendengar 
syair serta sulitnya menentukan diksi atau 
pilihan kata. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi 
pada saat proses pembelajaran menyimak 
syair perlu adanya solusi yang tepat untuk 
mengatasinya. Strategi pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya menyimak struktur 
syair yaitu dengan menggunakan metode 
discovery learning dengan media audio 
visual.  
Discovery learning merupakan metode 
mengajar yang mengatur pengajaran 
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang belum diketahuinya itu 
tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau 
seluruhnya ditemukan sendiri. Penerapan 
metode discovery learning, siswa lebih 
banyak kesempatan bagi keterlibatan dan 
inisiatif dalam melakukan penyelidikan. 
Guru lebih memberi kesempatan siswa 
menjawab pertanyaan sendiri atau menjaring 
pertanyaan siswa untuk di diskusikan lebih 
lanjut dan ditanggapi oleh kelas, secara 
keseluruhan pada akhir kegiatan. Dalam 
proses ini, guru mendorong siswa yang 
bertanya untuk mendiskusikan pertanyaan 
siswa dengan teman sekelasdan 
merumuskan kemungkinan tanggapan atau 
memberi tugas tambahan yang mengarahkan 
siswa untuk mendapat jawaban dari referensi 
yang tersedia. Jadi, guru membimbing siswa 
dalam mencari sumber, melakukan 
penemuan untuk menarik kesimpulan 
(termasuk yang melampaui lingkup 
penyelidikan diri).  
Media audio visual merupakan jenis 
media yang mempunyai unsur suara dan 
gambar. Penelitian ini menggunakan media 
audio visual video syair. Media ini dipilih 
karena dengan adanya unsur suara dan 
gambar akan menambah ketertarikan dan 
minat siswa dalam menyimak secara efektif 
dan interaktif. Selain itu, media audio visual 
mampu menampilkan sesuatu yang abstrak 
menjadi konkret sehingga siswa mudah 
untuk memahami dan mengingat unsur 
intrinsik yang terdapat di dalam syair. 
Penggunaan metode discovery learning 
dengan media audio visual dimaksudkan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa sebagai upaya 
mendukung terjadinya proses belajar yang 
baik serta meningkatkan proses hasil belajar. 
Permasalahan yang terjadi pada siswa 
dalam pembelajaran menyimak syair 
diperbaiki melalui penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas merupakan cara 
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yang dilakukan untuk memecahkan suatu 
masalah yang ada di kelas, baik itu masalah 
yang datang dari guru ataupun siswanya. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan guna 
meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran. 
Penelitian menyimak syair dengan 
menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual sepengetahuan 
peneliti di lingkungan Program Magister 
Bahasa Indonesia hingga saat ini belum ada 
yang meneliti. Namun untuk penelitian 
menyimak baik menggunakan metode 
discovery learning dan media audio visual 
peneliti temukan di luar Program Studi 
Magister Bahasa Indonesia Universitas 
Tanjungpura.  
Pada tahun 2015 penelitian dari 
Risnawati (Universitas Pasundan) berjudul 
“Menumbuhkan Keterampilan Menyimak 
dan Kerja Sama Serta Meningkatkan Hasil 
Belajar dengan Menggunakan Model 
Discovery Learning”. Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa pembelajaran menyimak 
cerita rakyat dengan metode discovery 
learning dapat meningkatkan proses dan 
hasil belajar siswa SDN kelas V 
Baruttunggul II Kecamatan Rancabali 
Kabupaten Bandung. Siswa dituntut selalu 
aktif dan terlibat langsung dalam 
penerapannya. Materi yang disajikan tidak 
langsung diberitahukan kepada siswa, akan 
tetapi mereka diarahkan terlebih dahulu agar 
bisa memperoleh pengalaman-pengalaman 
dalam rangka menemukan sendiri konsep 
yang direncanakan oleh guru. 
Penelitian tahun 2015 oleh Irma 
Nurmalasari (Universitas Negeri 
Yogyakarta) berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Cerita dengan 
Menggunakan Media Audio Visual pada 
Siswa Kelas V SD Juara Yogyakarta”. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
pembelajaran menyimak cerita dengan 
media audio visual dapat meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa SD kelas V 
Juara Yogyakarta. Media audio visual 
mampu memusatkan indera penglihatan dan 
pendengaran secara bersamaan, sehingga 
siswa akan lebih fokus dalam pembelajaran 
menyimak cerita dan tidak lagi melakukan 
aktifitas yang kurang bermanfaat.  
Dua penelitian relevan yang dipaparkan 
memiliki persamaan terhadap penelitian ini 
yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Persamaan keduanya tampak pada materi 
menyimak, perbedaan keduanya terletak pada 
metode dan media yang digunakan. 
Penelitian pertama menggunakan metode 
discovery learning sementara yang ke dua 
menggunakan media audio visual. Penelitian 
ini menggunakan perpaduan keduanya yaitu 
menyimak syair dengan metode discovery 
learning dengan media audio visual. 
Berdasarkan keadaan yang dipaparkan 
tersebut, penulis memecahkan masalah yang 
ada di kelas VII A SMP Negeri 1 Kelam 
Permai berkaitan dengan menyimak syair 
menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual. 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kelam Permai tahun pelajaran 
2017/2018. Adapun tujuan khusus penelitian 
ini sebagai berikut. (a) Pendeskripsian 
perencanaan pembelajaran menyimak syair 
menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual pada siswa kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kelam Permai tahun 
pelajaran 2017/2018. (b) Pendeskripsian 
pelaksanaan pembelajaran menyimak syair 
menggunakan metode  discovery learning 
dengan media audio visual pada siswa kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kelam Permai tahun 
pelajaran 2017/2018 dan (c) pendeskripsian 
hasil pembelajaran menyimak syair setelah 
menggunakan metode  discovery learning 
dengan media audio visual pada siswa kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kelam Permai tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Ruang lingkup penelitian dimaksudkan 
untuk membatasi pokok bahasan penelitian 
agar lebih jelas, sehingga tujuan akhir 
penelitian ini di deskripsikan secara terarah 
dan tepat. Dengan demikian, yang menjadi 
fokus penelitian adalah peningkatan 
keterampilan menyimak syair menggunakan 
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metode discovery learning dengan media 
audio visual pada siswa kelas VII A SMP 
Negeri 1 Kelam Permai tahun pelajaran 
2017/2018. Dalam ruang lingkup penelitian 
ini terdiri dari beberapa aspek yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
menyimak unsur intrinsik syair 
menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual. 
Tarigan (2008: 31) yang mengatakan 
bahwa:“Menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan serta memahami makna komunikasi 
yang telah disampaikan oleh sang pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan”. 
Menyimak mempunyai fungsi agar dapat 
memahami pesan, memperoleh materi dan 
memahami materi. Sehuungan ini Tarigan 
(2008:59) menyatakan bahwa empat fungsi 
menyimak : (a) memperoleh informasi, (b) 
membuat hubungan antara pribadi lebih 
efektif, (c) mengumpulkan data agar dapat 
membuat keputusan yang masuk akal, dan 
(d) agar dapat memberikan responsi yang 
tepat.   
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa menyimak merupakan 
suatu proses mendengarkan yang mencakup 
kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasikan, dan mereaksi atas 
makna yang terkandung di dalamnya dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, 
serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan serta 
memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan oleh seseorang. 
Syair adalah puisi yang bersumber dari 
Arab dengan ciri-ciri tiap bait 4 baris, 
bersajak a-a-a-a, berisi nasihat atau cerita, 
Joko (2013;194). Orang yang 
membacakan syair atau membuat syair 
disebut penyair atau pujangga. Syair 
merupakan salah satu jenis puisi lama. 
Asal mula syair dari negara Persia, 
kemudian bersamaan dengan masuknya 
agama Islam ke Indonesia syair juga 
terbawa masuk ke Nusantara, lalu 
berkembang menjadi kata “Syu’ur" 
perasaan dan “syi’ru”yang artinya puisi 
dalam pengertian secara umum. Maka 
dari itu syair menurut bahasa Melayu 
memiliki arti puisi secara umum. Ciri-ciri 
syair adalah, setiap bait terdiri dari empat 
baris, setiap baris terdiri dari 8-14 suku kata, 
bersajak a-a-a-a, semua baris adalah isi dan 
bahasa yang digunakan biasanya kiasan. 
Unsur dalam sebuah syair berupa unsur 
intrinsik dan unsur ektrinsik yaitu unsur 
terdapat di dalam syair itu sendiri maupun 
unsur yang mempengaruhi dari luar. Unsur 
intrinsik yaitu, tema, nada, diksi, sajak atau 
rima dan amanat. Unsur ekstrinsik, unsur 
biografi, unsur sosial dan unsur nilai. 
Discovery learning adalah teori belajar 
yang didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pelajaran 
tidak disajikan dengan pelajaran dalam 
bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri, Kemendikbud 
(2014;14). Terdapat dau cara dalam 
pembelajaran discovery learning yaitu, 
pembelajaran penemuan bebas dan 
pembelajaran penemuan terbimbing. 
Kurniasih (2014: 68-71) mengemukakan 
langkah-langkah operasional model 
discovery learning yaitu (a) menentukan 
tujuan pembelajaran diantaranya 
menentukan tujuan pembelajaran, 
melakukan identifikasi karakteristik siswa,  
memilih materi pelajaran, menentukan 
topik-topik yang harus dipelajari siswa 
secara induktif, mengembangkan bahan-
bahan belajar berupa contoh-contoh ilustrasi, 
tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 
(b)  Prosedur aplikasi model discovery 
learningyaitustimulation ( stimulasi/ 
pemberian rangsangan), problem statment 
(pernyataan/ identifikasi masalah), data 
collection (pengumpulan data), data 
processing (pengolahan data), verification 
(pembuktian) dan generalization (menarik 
kesimpulan).  
Audio visual adalah produksi dan 
penggunaan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran serta 
tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang 
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serupa, Arsyad (2014: 32). Arsyad (2013.33) 
mengemukakan bahwa media audio visual 
memiliki karakteristik sebagai berikut, 
mereka biasanya bersifat linear, mereka 
biasanya menyajikan visual yang dinamis, 
mereka digunakan dengan cara yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh 
perancang/pembuatnya, mereka merupakan 
gambaran fisik dari gagasan real abstrak, 
mereka dikembangkan menurut prinsip 
psikologis behaviorisme dan kognitif dan 
umumnya mereka berorientasi pada guru 
dengan tingkat pelibatan interaktif murid 
yang rendah. Media pembelajaran audio 
visual memiliki langkah-langkah dalam 
penggunaannya seperti halnya media 
pembelajaran lainnya. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan media audio 
visual yaitu persiapan, pelaksanaan 
/penyajian dan tindak lanjut. Media audio 
visual merupakan media yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan melibatkan pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau 
kegiatan. Contoh media audio visual adalah 
film, video, program TV, slide suara (sound 
slide) dan lain-lain 
Berdasarkan pendapat di atas 
peningkatan keterampilan menyimak syair 
menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual pada siswa kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kelam Permai tahun 
pelajaran 2017/2018 adalah usaha guru 
dalam menerapkan metode discovery 
learning dengan media audio visual untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak 
syair. Perubahan siswa ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku dan hasil belajar 
menyimak syair menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
 
METODE PENELITIAN 
      Tempat penelitian dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Kelam Permai. Alamat jalan 
Merti Muda Desa Baning Panjang 
Kecamatan Kelam Permai Kabupaten 
Sintang. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Menurut 
Sugiono (2016:147) menyatakan bahwa 
metode deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.  
  Bentuk penelitian ini adalah penelitian  
tindakan kelas. Menurut Arikunto  dkk, 
(2010:3),   
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara 
bersamaan. 
 Adapun alur pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yang akan dilaksanakan pada 
setiap siklus sebagai berikut tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan atau observasi, dan refleksi 
 Subjek penelitian ini ialah guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas 
VII A SMP Negeri 1 Kelm Permai yang 
berjumalah 24 orang terdiri dari, 12 siswa 
dan 12 siswi. 
 Data dalam penelitian ini adalah 
perencanaan, proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik observasi 
langsung, teknik pengukuran dan teknik 
studi dokumentasi. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalahlembar observasi, 
lembar tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan teknik analisis deduktif 
kualitatif. 
 
HASIL DAN PEBAHASAN 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I dan 
II 
Perencanaan pembelajaran yang 
disusun dari siklus I dan siklus II mengalami 
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peningkatan. Perencanaan yang disusun 
sudah sesuai dengan kriteria penilaian. 
Peningkatan itu dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 1 Peningkatan Perencanaan 
Siklus I dan Siklus II 
Perencanaan 
    Siklus I                          Siklus II                                                                                             
      68 %                              96 %                                                                        
(Cukup Baik)             (Sangat Baik)                                                          
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam perencanaan 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual pada siklus I mencapai 68% dan 
pada siklus II mencapai 96 %. Dari siklus I 
sampai pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 28%. Dari hasil peningkatan 
perencanaan pembelajaran tersebut maka hasil 
pembelajaran juga akan menjadi lebih baik. 
Hasil peningkatan perencanaan juga dapat 
dilihat dari diagram berikut ini. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan 
Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran menyimak 
syair menggunakan metode discovery 
learning dengan media audio visual pada 
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2 Peningkatan Pelaksanaan 
Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
Pelaksanaan 
          Siklus I                          Siklus II 
             77% 93%
(Baik)  (Sangat Baik) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual pada siklus I adalah 77% dan 
pada siklus II 93%. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 
16%.  
 
Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menyimak syair menunjukkan kearah yang 
lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
peningkatan yang terjadi antara siklus I dan 
siklus II. 
Tabel 3 
Hasil Pengamatan Sikap Siswa Siklus I dan Siklus II 
Kategori Sikap Siswa 
Jumlah              Sangat             Baik              Cukup             Kurang                  Keterangan 
Siswa                   Baik                                       Baik                  Baik 
24                            -                     2                      11                      11                             Siklus I 
                                                (8,33%)          (45,83%)          (45,83%)   
24                            2                    9                      13                     -                                 Siklus II 
                          (8,33%)         (37,5%)          (54,16%)                                         
Berdasarkan tabel tersebut persentase 
aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual terlihat bahwa aktivitas siswa 
dalam setiap aspek mengalami peningkatan. 
Siklus I kategori kurang baik 11 siswa 
dengan persentase 45,83%, kategori cukup 
baik 11 siswa dengan persentase 45,83% dan 
kategori baik 2 siswa dengan persentase 
8,33%. Siklus II kategori cukup baik 13 
siswa dengan persentase 54,16%, kategori 
baik 9 siswa dengan persentase 37,5% dan 
kategori sangat baik 2 siswa dengan 
persentase 8,33%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual. 
 
Hasil Keterampilan Menyimak Syair 
Menggunakan Metode Discovery Learning 
dengan Media Audio Visual pada Siklus I 
dan Siklus II 
Hasil yang diperoleh siswa dalam proses 
pembelajaran keterampilan menyimak syair 
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menggunakan metode discovery learning 
dengan media audio visual meningkat. Mulai 
dari siklus I dan siklus II. Hasil setelah 
dilaksanakan penelitian pada siklus I nilai 
rata-rata siswa adalah 70,96 atau 70,96% dan 
terdapat 15 siswa yang tuntas. Pada siklus II 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80,82 
atau 80,82% dan terdapat 24 siswa yang 
tuntas. Jadi dari setiap siklus mengalami 
peningkatan ke arah yang lebih baik. 
Hasil Pengetahuan Menyimak Syair 
Menggunakan Metode Discovery 
Learning dengan Media Audio Visual 
pada Siklus I dan Siklus II 
       Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa 
dalam proses pengetahuan pembelajaran 
menyimak syair menggunakan metode 
discovery learning dengan media audio 
visual meningkat. Mulai dari siklus I dan 
siklus II. Penelitian pada siklus I nilai rata-
rata siswa adalah 64,58 dan terdapat 9 siswa 
yang tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 79,58 dan terdapat 
22 siswa yang tuntas. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa metode 
discovery learning dengan media audio 
visual dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak syair siswa kelas VII A SMP 
Negeri 1 Kelam Permai tahun pelajan 
2017/2018. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tiap siklus penelitian memfokuskan 
pada pelaksanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. Berdasarkan pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan, diperoleh 
simpulan sebagai berikut. Perencanaan 
pembelajaran menyimak syair menggunakan 
metode discovery learning dengan media 
audio visual secara keseluruhan semakin 
meningkat dari siklus I sampai II. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang 
diperoleh pada siklus I sebesar 68 atau 68% 
dengan predikat cukup baik. Pada siklus II 
sebesar 96 atau 96%  dengan predikat sangat 
baik. Dari siklus I sampai pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 28%. 
Pelaksanaan pembelajaran menyimak 
syair menggunakan metode discovery 
learning dengan media audio visual pada 
setiap siklus mengalami peningkatan. 
Kinerja guru dalam mengelola pembelajaran 
meningkat dari siklus I sebesar 77 atau 77% 
dengan predikat cukup baik pada siklus II 
menjadi 93 atau 93% dengan predikat sangat 
baik. Kinerja guru dari siklus I sampai pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 
16%. Penilaian sikap peserta didik dinilai 
dari empat aspek yaitu, jujur, disiplin 
tanggung jawab dan toleransi. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan observasi dari siklus I 
dan II sikap peserta didik mengalami 
peningkatan. Hasil pembelajaran menyimak 
syair siklus 1 dengan rata-rata kelas 70,96 
atau 70,96% jumlah siswa yang tuntas 15 
dari 24 orang dengan KKM yang ditentukan 
oleh sekolah adalah 68. Pembelajaran siklus 
II dengan rata-rata kelas 80,82 atau 80,82% 
jumlah siswa yang tuntas 24 orang.  
 
Saran 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai   
guru hendaknya, terlebih dahulu 
merencanakan dan mempersiapkan 
perangkat mengajar seperti RPP. Selain itu 
guru diharapkan memahami kembali RPP 
yang dibuat sehingga pada pelaksanaan 
pembelajaran tidak ada kegiatan penting 
yang terlewatkan. 
Pembelajaran menyimak syair termasuk 
materi yang kurang diminati siswa karena 
rumit dan sulit. Untuk itu guru perlu 
mengunakan metode model discovery 
learning dengan media audio visual 
sehingga siswa semakin termotivasi 
mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut 
telah dibuktikan pada siswa kelas VII A 
SMP Negeri 1 Kelam Permai tahun 
pelajaran 2017/2018 yang mampu 
meningkatkan keterampilan menyimak. 
Sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan 
menjadikan siswa lebih aktif serta semangat 
belajar. 
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